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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat)
per buatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”(Q.S Ar-Rum: 41)
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1. Kedua Orang Tua saya Ayah Mahpudin dan Ibu Sunarti yang saya sayangi, hal
inilah yang membuat penulis mampu menyusun skripsi sampai selesai
walaupun sedikit terlambat.

2. Kedua saudara saya mba Mahniarti Dian Mersiana, S. Kep dan mas Ryan Dwi
Santoso, Amd, KG yang memotivasi saya di masa depan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pola transliterasi dalam penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Raden Fatah Palembang berpedoman kepada keputusan bersama Menteri Agama
RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987.

1. Konsonan tunggal :

Huruf Nama Penulisan
Huruf kapital Huruf kecil
| Alif Tidak dilambangkan
< Ba B b
< Ta T t
& Tsa Ts ts
d Jim J j
d Ha H h
d Kha Kh kh
3 Dal D d
3 Dzal Dz dz
J Ra R r
J Zai Z z
o Sin S S
o Syin Sy sy
R Shad Sh sh
ul Dhad DI dl
b Tha Th th
) Zha Zh zh
' ‘Ain ‘ ‘
£ Ghain Gh gh
o Fa F f
3 Qaf Q q




d Kaf K k
J Lam L I
a Mim M m
o Nun N n
3 Waw \W w
0 Ha H h
s Hamzah ’ ’
¢ Ya Y y
2. Vokal

Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vokal bahasa Arab terdiri atas
vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

a. Vokal tunggal dilambangkan dengan harakat.

Contoh :
Tanda Nama Latin Contoh
| Fathah A Oa
! Kasrah I Oa
j Dhammah U &

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf.

Contoh :
Tanda Nama Latin Contoh
. Fathah dan
& A i
ya
N Kasrah dan e
KX I dss
waw
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol (tanda).

contoh :



Tanda Nama Latin Contoh Ditulis

Fathah dan alif atau
A\ | fathah dan alif yang Ala w\&l | Mata/Rama
menggunakan huruf ya

& | Kasrahdanya I g8 Qila
s | Dhammah O/ i gay Yamatu

4. TaMarbuthah
Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut :
a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fathah, kasrah dan dhammah
maka transliterasi adalah t;
b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) mata transliterasinya adalah huruf h;
Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta bacaan
kedua kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah itu ditransliterasikan dengan
h.
Contoh :
Jaki Az
B30 Al

Raudhatul athfal

al-Madinah al-Munawwar ah
al-Madrasah al-Diniyah

G L

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan huruf
yang bertanda syaddah tersebut. Misalnya :
u= Rabbana J¥= Nazala
= al-Birr &= al-Hajj
6. Kata sandang al
a. Diikuti oleh huruf as-Syamsiyah, maka ditransliterasikan dengan bunyinya,
yaitu [l] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh :
Jull = as-Sayyidu SIS = at-Tawwabu
Ja)l —ar-Rajulu  (waddl = as-Syams



b. Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan sesuai aturan-
aturan bunyinya.Contoh :
Ml =al-Jalal @&l =al-Badr’u
Qg =al-Kitab &l = al-Qamaru
Catatan : kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya
dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al-
Qamariah.

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hak ini hanya berlaku bagi
hamzah yang terledak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal Kkata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya berupa alif.
Contoh :
GsMl= Ta'khuzina  &hal = Umirtu
#3dli= as-Syuhada® el = Fa‘ti biha

8. Penulisan Kata
Setiap Kkata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis terpisah. Akan
tetapi, suatu kata yang di dalamnya ada haakat atau huruf yang dibaca

(dihilangkan), maka transliterasi kata seperti itu dirangkaiankan dengan kata

setelahnya.
Contoh :
Arab Semestinya CaraTrandliterasi
J 158505 Wa aufa al-kaila Wa auful-kaila
) o g Wa lillahi ‘ala al-nas Wa lillahi ‘alannas
ESRXATE e Yadrusu fi al-madrasah | Yadrusu fil-madrasah

9. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam bahasa
Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk awal kalimat, awal nama

dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului kata



sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama,
bukan huruf awal kata awal kata sandangnya.

Contoh:
Kedudukan Arab Tranditeras

Awal kalimat Al G | Man ‘arafa nafsahu

o .. ... |'wWamaMuhammadunilla
Nama diri Jomo V) daaa g

rasal

Nama tempat 5_siall Aadd) e | Minal-Madinatil-Munawwar ah
Nama bulan Olaay sed ) | 114 syahri Ramadlana
Nama diri didahului o
A A Al | Zahaba as-Syafi’i
Nama tempat di e

. 48 & a3 | Raja’a min al-Makkah
dahului al

10. Penulisan kata Allah
Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut berdiri
sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka haruf awalnya tidak menggunkan huruf
kapital.
Contoh :
aly= Wallahu al 4 = Fillahi

il {e= Minallahi a = Lillahi
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